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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan panduan praktikum IPA 
sederhana SD berorientasikan lingkungan sekitar yang dikembangkan. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif untuk mengetahui kelayakan panduan 
praktikum yang dikembangkan. Analisis data pada penelitian ini menggunakan validitas isi 
(content validity) oleh ahli materi, ahli media, dan pendidik terkait kelayakan dari panduan 
praktikum. Ahli materi dan ahli media berjumlah masing-masing 2 orang dari dosen 
pendidikan IPA dan pendidik masing-masing berjumlah 2 orang dari guru SD. Adapun 
instrumen pada penelitian ini adalah berupa angket yang dianalisis dengan skala likert. Total 
skor hasil penilaian dari ahli dan pendidik dikonversi menjadi data kualitatif dengan skala lima, 
yaitu amat baik (A), baik (B), cukup baik (C), kurang baik (D), dan kurang baik sekali (E). Hasil 
penelitian menunjukkan kelayakan dari panduan praktikum IPA sederhana SD berorientasikan 
lingkungan sekitar berkualifikasi baik (B) dari penilaian oleh ahli dan pendidik. Berarti panduan 
praktikum tersebut telah layak untuk diterapkan dalam pembelajaran praktikum. 
 
Abstract: This study aims to determine the feasibility of a simple science guide for elementary 
school oriented environment that was developed. The method used in this study is a descriptive 
method to determine the feasibility of a developed practicum guide. Data analysis in this study 
uses content validity by material experts, media experts, and educators related to the feasibility 
of practicum guidance. Material experts and media experts each have 2 people from science 
education lecturers and 2 teachers from elementary school teachers. The instrument in this study 
was a questionnaire analyzed with a Likert scale. The total score of the assessment results from 
experts and educators is converted into qualitative data with a scale of five, namely very good 
(A), good (B), good enough (C), not good (D), and not very good (E). The results of the study 
indicate the feasibility of a simple science oriented elementary school practicum guide around a 
well qualified environment (B) from the assessment by experts and educators. It means that the 
practicum guide is feasible to be applied in practicum learning. 
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A. LATAR BELAKANG  
Terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas tidak terlepas dari peran pendidikan yang 
berkualitas juga. Salah satu tujuan dari pendidikan 
menurut [1] adalah menjadikan manusia yang berahlak 
mulia, mandiri, kreatif dan menjadi warga negara yang 
baik sehingga dapat memajukan Negara. Berbagai upaya 
yang telah dilakukan pemerintah untuk memajukan 
pendidikan, salah satunya adalah dengan pembaharuan 
kurikulum (Wardani & Darmayanti, 2020). Kurikulum 
yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 2013 yang 
menggunakan pendekatan saintifik, dimana pendekatan 
dalam pembelajaran dilakukan melaui proses ilmiah. 
Kurikulum tersebut mengisyaratkan bahwa kegiatan 
pembelajaran IPA merupakan pembelajaran penemuan 
sebuah konsep. Oleh karena itu, pembelajaran IPA lebih 
menekankan pada proses pembelajaran  secara langsung 
melalui pengamatan-pengamatan sehingga siswa 
menemukan konsep sendiri.  IPA adalah salah satu mata 
pelajaran yang dalam pembelajarannya mengajarkan 
terkait produk, proses, dan sikap ilmiah. Untuk 
memperoleh ketiga unsur itu perlu dilakukan 
penyelidikan ilmiah atau praktikum, karena Unsur – 
unsur tersebut tidak dapat diperoleh dengan penjelasan 
konsep saja. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) 
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bukan hanya hafalan terhadap materi IPA, tetapi 
dilakukan penyelidikan sederhana atau praktikum [22]. 
Selain itu menurut [2] IPA adalah salah satu mata 
pelajaran yang bersumber dari pengamatan-
pengamatan gejala alam. [15] juga berpendapat bahwa 
IPA itu adalah sebuah mata pelajaran yang tidak hanya 
belajar pengetahuan tentang fakta, konsep ataupun 
prinsip, namun IPA tersebut belajar menemukan konsep 
melalui suatu pengamatan-pengamatan.  Proses 
pembelajaran IPA ditekankan pada pengamatan 
langsung terhadap alam Sekitar. Dari semua paparan, 
dapat disimpulkan bahwa IPA adalah mata pelajaran 
yang dalam proses pembelajarannya melibatkan siswa 
secara langsung melalui pengamatan baik di 
laboratorium maupun Lingkungan sekitar sehingga 
dapat menemukan sendiri konsep materi. 
Berdasarkan Hal tersebut perlu adanya kegiatan 
praktikum pada proses pembelajaran IPA di SD. [16] 
menyatakan bahwa kegiatan praktikum adalah suatu 
kegiatan dalam proses pembelajaran yang melibatkan 
siswa bekerja dengan  sarana dan prasarana yang ada di 
laboratorium baik secara berkelompok maupun 
perorangan.  
 Selanjutnya [10] menyatakan bahwa praktikum 
adalah suatu kegiatan dimana siswa melakukan suatu 
pengamatan untuk membuktikan konsep yang dipelajari. 
Pada proses kegiatan praktikum siswa diberi 
kesempatan untuk menemukan sendiri konsep-konsep 
secara sistematis melalui hasil pengamatannya. Dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan praktikum adalah suatu 
kegiatan dalam proses pembelajaran, di mana siswa 
melakukan observasi ataupun eksperimen secara 
langsung berkaitan dengan konsep materi yang 
dilakukan di laboratorium maupun di lingkungan sekitar.  
 Praktikum adalah suatu kegiatan yang dapat 
mengembangkan keterampilan proses IPA [7]. Selain itu, 
[13] menyatakan bahwa perlu ditekankan pembelajaran 
praktik yang mengarah pada pengembangan 
kemampuan keterampilan proses. Hal yang sama 
dengan hasil penelitian [14] yang menunjukkan kegiatan 
praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa. 
Menurut [21] keterampilan proses sains (KPS) 
tersebut adalah suatu kemampuan siswa dalam 
menemukan, mengembangkan serta menerapkan 
konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan 
teori sains. Selanjutnya [18] menyatakan bahwa KPS 
tersebut adalah bagian dari pembelajaran yang 
mengarahkan siswa sehingga dapat menemukan fakta-
fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, 
dan teori-teori. [11] menyatakan keterampilan proses 
sains adalah keterampilan khusus yang mengefektifkan 
pembelajaran sains dan siswa serta dapat  
mengembangkan rasa tanggung jawab siswa dalam 
pembelajaran.   
Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan bahwa 
pelajaran IPA tidak hanya belajar konsep-konsep saja 
melainkan perlu adanya proses penemuan konsep secara 
langsung melalui pengamatan-pengamatan terhadap 
gejala alam. Perlu adanya kegiatan praktikum dalam 
pembelajaran IPA untuk dapat mengembangkan 
keterampilan proses sain siswa. Namun kenyataannya 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [20] yang 
menunjukkan bahwa KPS siswa SD di Kabupaten 
Sumedang secara keseluruhan masih rendah yaitu hanya 
memiliki nilai rata-rata KPS sebesar 9,8.  
Akibat rendahnya KPS siswa SD, guru harus mampu 
menciptakan pembelajaran IPA yang dapat 
mengembangkan dan meningkatkan KPS siswa. Selain 
itu, dilihat dari hasil penelitian [23] menunjukkan 
bahwa kemampuan guru mendapatkan kriteria kurang 
dalam tata cara pengelolaan laboratorium sebagai 
tempat praktikum, perencanaan dan penilaian autentik 
sedangkan kriteria sangat kurang dalam melaksanakan 
praktikum. 
Kenyataannya pada proses pembelajaran, guru 
jarang memberikan praktikum kepada siswa sehingga 
mengakibatkan rendahnya KPS siswa. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan di SD 
Negeri 1 Tampaksiring. Siswa di sana jarang 
melaksanakan praktikum IPA karena belum mempunyai 
panduan khusus praktikum. Guru hanya menggunakan 
buku siswa sebagai pedoman dalam pembelajaran. 
Berdasarkan analisis buku siswa, terdapat permasalahan 
pada panduan praktikum, seperti terdapat pedoman 
praktikum yang tidak mencantumkan judul dan tujuan 
praktikum, serta tidak disertai landasan teori. Panduan 
praktikum adalah sebuah pedoman dalam memudahkan 
melakukan praktikum. Siswa dapat mengembangkan 
keterampilan proses sains dengan diberikan petunjuk 
praktikum yang berisikan tata cara proses kegiatan 
praktikum [19]. 
Menurut [3] yang menyatakan bahwa buku 
petunjuk praktikum adalah buku yang menjadikan 
pedoman dalam kegiatan praktikum terkait tata cara 
dalam melaksanakan praktikum. Dengan demikian buku 
petunjuk praktikum merupakan suatu pedoman yang 
bertujuan mengarahkan dalam melakukan kegiatan 
praktikum.  
Panduan praktikum merupakan sebuah buku 
yang berisi tentang topik praktikum, tujuan praktikum, 
dasar teori, alat dan bahan, prosedur praktikum, lembar 
hasil pengamataan serta soal-soal evaluasi yang dibuat 
berdasar tujuan praktikum [4). Dapat disimpulkan 
bahwa panduan praktikum tersebut adalah sebuah 
penuntun dalam kegiatan praktikum terkait bagaimana 
tata cara yang baik dalam melakukan praktikum dari 
langkah kerja sampai mendapatkan hasil dari praktikum. 
Panduan praktikum yang baik dibuat sesuai 
prinsip metode ilmiah. Selain itu, keterbatasan alat dan 
bahan praktikum sehingga kegiatan praktikum jarang 
dilaksanakan dan akan berpengaruh terhadap 
keterampilan proses sains siswa. Menindaklanjuti hal 
tersebut, perlu dikembangkan panduan praktikum IPA 
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sederhana SD berorientasikan lingkungan sekitar untuk 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 
Panduan praktikum yang dikembangkan, sebelum 
digunakan pada proses pembelajaran, tentunya harus 
dilakukan uji kelayakan terlebih dahulu. 
Sesuai dengan penelitian dari [8] yang 
menunjukkan bahwa sebelum diimplementasikan buku 
panduan praktikum IPA terpadu SMP berpendekatan 
saintifik dengan berorientasi lingkungan sekitar diujikan 
kelayakannya terlebih dahulu. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah kelayakan dari buku panduan praktikum 
IPA terpadu berpendekatan saintifk dengan 
berorientasikan lingkungan sekitar berkualifikasi A yang 
dinilai oleh para Ahli dan kualifikasi B yang dinilai oleh 
pendidik.  Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah 
melakukan uji kelayakan terhadap panduan praktikum 
IPA sederhana SD berorientasikan lingkungan sekitar 
yang dikembangkan sehingga dapat mengetahui 
kelayakan dari panduan praktikum IPA sederhana SD 
berorientasikan lingkungan sekitar.  
B. METODE PENELITIAN     
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Adapun subyek dari penelitian ini adalah 
panduan praktikum dengan objek penelitian adalah 
kelayakan dari panduan praktikum yang dirancang. Data 
pada penelitian ini dikumpulkan dengan teknik non-tes 
yang digunakan untuk mengumpulkan data validitas isi 
instrumen yang telah dirancang. Validitas data isi 
instrumen perlu dilakukan untuk mengetahui layak atau 
tidaknya instrumen tersebut digunakan. Gregory dalam 
[9] menyatakan bahwa validitas isi dilakukan untuk 
dapat mengetahui sejauhmana isi dari instrumen dapat 
mengukur materi yang diujikan. Cara yang digunakan 
untuk menguji validitas isi adalah dengan penilaian 
pakar atau ahli pada bidangnya (judges) [12]. 
Sesuai dengan hal itu, validitas isi panduan 
praktikum ini dianalisis oleh 4 orang dosen pendidikan 
IPA masing-masing dua orang ahli media dan dua orang 
ahli materi serta 4 orang guru yang masing-masing 2 
orang ahli media dan 2 orang ahli materi.  Panduan 
praktikum divalidasi oleh ahli media dan materi serta 
pendidik dengan mengisi sebuah angket validasi. Ahli 
materi dan pendidik menilai aspek dari panduan 
praktikum, yaitu terkait penulisan dan organisasi 
panduan praktikum, kebenaran konsep dan materi, dan 
tingkat keterlaksanaan kegiatan praktikum. Aspek 
tampilan panduan praktikum dan kejelasan kalimat 
serta tingkat keterbacaan dinilai oleh ahli media dan 
pendidik.  
Peneliti menggunakan skala likert untuk 
menganalisis angket validasi produk. Skala likert adalah 
skala yang memiliki gradulasi penilaian, yaitu sangat 
baik (5), baik (4), kurang baik (3), tidak baik (2) dan 
sangat tidak baik (1) [12]. Data diperoleh dari penilaian 
ahli media, ahli materi, dan pendidik kemudian 
dijumlahkan. Total skor yang sudah diperoleh 
dikonversikan menjadi data kualitatif dengan skala lima. 
Adapun konversi data kuantitatif ke data kualitatif 
menurut [5] terdapat pada Tabel 1 berikut. 
                                                 Tabel 1. 
Konversi Data Kuantitatif Ke Kualitatif Dengan Skala 
Lima 
Interval Kriteria Skor 
(M +1,50s) < X Sangat baik A 
(M + 0,50s) < X ≤ 
(M + 1,50s) 
Baik B 
(M – 0,50s) < X ≤ 
(M + 0,50s) 
Cukup baik C 
(M – 1,50s) < X ≤ 
(M – 0,50s) 
Kurang baik D 
X ≤ (M – 1,50s) Tidak baik E 
 
Keterangan: 
X = Total skor responden 
M = Mean ideal, ½ (skor maksimal ideal+skor minimal 
ideal) 
s = Simpangan baku ideal, 1/6 (skor maksimal ideal-skor 
minimal ideal) 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Validasi ahli bertujuan untuk memberikan nilai 
dan menentukan kelayakan dari panduan praktikum 
yang telah dikembangkan. Pada penelitian ini, data 
yang diperoleh merupakan data hasil validasi panduan 
praktikum oleh ahli dan pendidik. Hasil validasi 
terhadap panduan praktikum juga dilengkapi dengan 
masukan serta komentar p a r a  a h l i  d a n  
p e n d i d i k . Adapun rekap hasil validasi oleh ahli 
materi,media dan pendidik terhadap panduan 
praktikum IPA sederhana SD berorientasikan 
lingkungan sekitar terdapat pada Tabel 2 dan 3 berikut. 
                                        Tabel 2.  
               Hasil Penilaian Ahli Materi Dan Pendidik 
 
Tabel 2 menunjukkan penilaian materi dari 
ahli I dan II, serta pendidik I dan II terhadap panduan 
praktikum IPA sederhana SD berorientasikan 
lingkungan sekitar yang dikembangkan berkualifikasi B, 
yaitu baik.  
                                         Tabel 3.  
     Hasil Penilaian Ahli Media Dan Pendidik 
No  Penilai Skor Kualifikasi 
1 Ahli I 22 B 
2 Ahli II 24 B 
3 Pendidik I 22 B 
No  Penilai Skor kualifikasi 
1 Ahli I 23 B 
2 Ahli II 22 B 
3 Pendidik I 22 B 
4 Pendidik II 24 B 
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4 Pendidik II 23 B 
 
 
Sesuai dengan data pada tabel 2 penilaian media 
dari ahli I dan II serta pendidik I dan II terhadap 
panduan praktikum IPA sederhana SD berorientasikan 
lingkungan sekitar juga  berkualifikasi B, yaitu baik.  
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan dari hasil penelitian, penilaian dari ahli 
materi dan media terhadap panduan praktikum IPA 
sederhana SD berorientasikan lingkungan sekitar 
memiliki kualifikasi B, yaitu baik. Hal yang sama pada 
penilaian dari pendidik, untuk materi dan media dari 
panduan praktikum IPA sederhana SD berorientasikan 
lingkungan sekitar memiliki kualifikasi B, yaitu baik. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa 
panduan praktikum IPA sederhana SD berorientasikan 
lingkungan sekitar yang sudah dikembangkan telah 
teruji kelayakannya dengan kategori baik.  
Panduan praktikum yang dikembangkan dapat 
dikatakan layak untuk digunakan. Meskipun hasil 
penilaian dari ahli materi, media, dan pendidik sudah 
berkuaifikasi baik, selain itu perlu juga melakukan 
perbaikan-perbaikan pada panduan prktikum sesuai 
dengan masukan-masukan dari para ahli dan pendidik 
untuk kesempurnaan panduan praktikum yang 
dikembangkan sehingga dapat digunakan dalam 
praktikum IPA di SD.  
Hasil penelitian yang diperoleh di dukung oleh hasil 
penelitian dari [17] yang menunjukkan tingkat kelayakan 
dari buku pedoman praktikum berbasis keterampilan 
proses dasar sains kelas IV Sekolah Dasar sangat valid. 
Selain itu, didukung juga oleh hasil penelitian dari [6], 
penelitiannya menunjukkan bahwa buku petunjuk 
praktikum IPA berbasis learning cycle dengan tingkat 
kevalidan materi termasuk kategori valid dengan rata-
rata 3,41, kevalidan tampilan terasuk kategori sangat 
valid dengan rata-rata 4,2. 
D. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulan sebagai berikut. 
Telah teruji kelayakan dari panduan praktikum IPA 
sederhana SD berorientasikan lingkungan sekitar 
dengan kualifikasi B dari para Ahli dan pendidik. Berarti 
dapat dinyatakan bahwa panduan praktikum yang telah 
dikembangkan layak untuk digunakan.  
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